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ABSTRAK
Rendahnya produktivitas ternak ruminansia karena hijaua pakan yang dikonsumsi tidak dapat
memenuhi kebutuhan zat-zat makanan, dengan kadar protein rendah dan serat kasar yang tinggi sehingga perfu
dilakukan pengolahan pakan melalui fermentasi dengan menggunakan probiotik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dosis probiotik dan jenis rumput rawa hasil fermentasi yang terbaik berdasarkan fraksi serat.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap pola Faktorial, dengan penggunaan probiotik yakni: 0.3
(P1), 0.5 % (P2), 0.7 %, (P3) dan 0.9 % (P4), serta tiga jenis rumput rawa yakni rumput kumpai tembaga
(Hymenachne acutigluma)(R1), kumpai minyak (Hymenachne amplexicaulis) (R2) dan kumpai padi (Oryza
rufipogon) (R3). Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penggunaan probiotik berpencaruh nyata (P<0.,03)
terhadap kandungan Neutral Detergent Fiber (NDF), Acid Detergent Fiber (ADF), selulosa. hemiselulosa dan
fignin, akan tetapi interaksi antara keduanya memberikan pengaruh tidak nyata terhadap kandungan NDF. ADE,
selulosa dan lignin beberapa jenis rumput rawa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan probiotik
dapat menurunkan kandungan fraksi serat NDF, ADF, selulosa dan lignin rumput kumpai tembaga. kumpai
minyak dan kumpai padi. Penggunaan probiotik pada dosis 0.7% memberikan nilai nutrisi rumput rawa yang
terbaik yaitu pada jenis rumput kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma).
Kata kunci: Nilal nutrisi, rumput rawa, fermentasi dan probiotik

ABSTRACT
The low nutrition content of animal feed, showed by low protein content and high crude fiber, led to low
production of ruminant animals. Fermentation of animal feed using probiotic microorganisms was therejore

carried oul in order to lower the fiber content. Our research was aimed to determine the best concentration of

probiotic microorganisms and variety of swamp grass based on crude fiber fraction and used completely
randomized design and arranged factorially. Two factors were investigated. namely concentration of probiotic
microorganisms (0.3, 0.5, 0.7 and 0.9%) and varieties of swamp grass (k umpai tembaga (Hymenachne
acutigluma), kumpai minyak (Hymenachne amplexicaulis) and kumpai padi (Oryza rufipogon) grasses). The
results showed that probiotic microorganisms had significant effects on neutral detergent fiber (NDF), acid

detergent fiber (ADF), cellulose and lignin contents; however, no significant effects were found in interaction of

two factors. In other words, probiotic microorganisms could lower neutral detergent Sfiber (NDF), acid detergent
Jiber (ADF), cellulose and lignin contents in kumpai tembaga (Hwncnac/me acutiglumea), Kumpai minyak
(Hymenachne amplexicaulis) and kumpai padi (Oryza rufipogon) grasses. The best nutrition composition was

u/u tned from kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma) grass fermented with probiotic concentration of

6}

f/ )

Kev words: feed nutrition content, tidal grass, probiotic fermentation

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Rendahnya produktivitas ternak ruminansia pada daerah tropis adalah karena ransum yang
dikonsumsi tidak dapat memenuhi kebutuhan zat-zat makanan, hal ini ditandai kandungan protein
vang rendah dan serat kasar yang tinggi serta kecernaan yang rendah. Salah satu alternatif pemecahan
masalah kecernaan hijauan pakan yang berserat kasar tinggi adalah menstimulasi fungsi rumen agar
mikroba rumen dapat berkembang lebih baik untuk mencerna serat kasar atau mengintroduksi mikroba
vang mampu memecah kandungan serat kasar yang ada pada hijauan pakan (Winugroho es al.. 2002).

Le
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Sapi Bali memiliki kemampuan yang cukup baik dalam memanfaatkan pakan. Pada kondisi
pakan kurang tersedia, sapi Bali masih mampu bertahan hidup meskipun penurunan bobot hidupnya
sangat drastis. Sebaliknya pada saat pakan tersedia dalam jumlah yang cukup dengan kualitas baik
maka pertambahan bobot hidupnya sangat drastis peningkatannya (Compensatory growth). Oleh
karena itu, untuk mempertahankan kemampuan tingkat produktivitas sapi Bali, perlu perbaikan
kualitas pakan yang tersedia terutama pada musim kemarau. Pada musim ini pakan yang banyak
tersedia khususnva di Sumatera Selatan adalah rumput rawa yang tumbuh di daerah rawa. Sumatera
Selatan merupakan daerah yang memiliki lahan rawa lebak yang cukup luas dan masih banyak yang
belum di manfaatkan sebagai lahan pangan. Lahan yang diusahakan hanyalah 368685 ha dari total
luas rawa yang ada 1.369.987 ha (Noor, 2007). ,

Beberapa jenis rumput rawa yang tumbuh di daerah rawa vang telah terindifikasi dan dapat
digunakan sebagai hijauan pakan ternak adalah rumput kumpai minyak (Hymenachne amplexicaulis)
yang mempunyai produksi cukup baik, namun kualitasnya masih rendah (Muhakka dan Muslim.
2009).. rumput kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma), padi hiang (Oryza rufipogon). yang
diketahui kualitasnya masih rendah dan mengandung serat kasar yang tinggi. Rumput rawa perlu
ditingkatkan nilai nutrisinya dengan melakukan pengolahan, baik secara fisik, kimia, enzim maupun
fermentasi atau berbagai perlakuan lainnya. Salah satu teknologi fermentasi rumput rawa adalah
dengan menggunakan probiotik. Penggunaan probiotik yang mengandung mikroba dan mampu
memecah serat kasar, diharapkan pakan yang berserat kasar tinggi dapat lebih mudah dicerna oleh
ternak. Pemberian probiotik pada pedet sapi mampu meningkatkan daya tahan tubuh ternak
(Winugroho ef al., 2002), meningkatkan pertambahan bobot hidup sapi PO (Putu er al.. 1998)
meningkatkan efisiensi pakan dan kenaikan bobot lahir dan hidup harian anak domba (Yayuk. 2000).
lla er al. (2004) melaporkan bahwa pemberian 250 g/ekor menghasilkan pertambahan bobot badan
0,55 ke/ekor/hari. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk meningkatkan nilai nutrisi rumput
rawa melalui penambahan probiotik terhadap peningkatan produktivitas sapi Bali.

Tujunan Penelitian
| Menghasilkan hijauan berkualitas yakni jenis rumput rawa dan dosis probiotik dan interaksinya
terhadap kualitas rumput rawa hasil fermentasi yang terbaik berdasarkan fraksi serat.
2. Menghasilkan hijauan rumput rawa hasil fermentasi yang terbaik berdasarkan fraksi serat

Manfaat Penelitian
i. Dapat memberikan informasi tentang penggunaan probiotik terhadap kualitas zat nutrisi rumput
rawa hasil fermentasi berdasarkan fraksi serat .
2. Dapat memanfaatkan rumput rawa hasil fermentasi sebagai pakan yang berkualitas (sama
dengan rumput unggul) sebagai pakan ternak ruminansia khususnya pakan ternak sapi yang
selama ini dianggap nilai nutrisinya rendah atau tidak termanfaatkan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini akan dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Program Studi
Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.

Bahan vang digunakan dalam penelitian ini adalah tiga jenis rumput kumpai yaitu kumpai
tembaga(Hymenachne acutigluma). kumpai minyak (Hymenachne amplexicaulis), dan kumpai padi
(Oryza rufipogon), probiotik dan bahan kimia yang digunakan untuk analisa Van Soest.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap pola Faktorial. Faktor pertama yaitu
probiotik terdiri dari 4 tingkat yakni: 0.3 % (P1), 0.5 % (P2), 0.7 % (P3) dan 0.9 % dari berat rumput
kumpai (P4). Faktor kedua adalah jenis rumput kumpai yaitu Rumput kumpai tembaga (R1). kumpai
minyak (R2) dan kumpai padi (R3). Data yang diperoleh dianalisi dengan sidik ragam (Steel dan
Torrie. 1993). Perbedaan antar perlakuan dilanjutkan dengan uji BNT.

Tahap awal penelitian ini adalah melakukan fermentasi rumput rawa dengan menggunakan
probiotik. Hijauan rumput rawa terlebih dahulu dipotong-potong lebih kurang 5 em, kemudian hijauan
dicampur dengan probiotik sesuai dengan perlakuan dan masing-masing perlakuan juga dicampur
dengan urea scbesar 0.6% dari berat hijauan rumput rawa. seperti yang direkomendasikan oleh
Lembah Hijau Multifarm (1999). Kemudian dimasukkan kedalam plastik dan dipadatkan. falu
disemprot air secukupnya hingga mencapai kelembaban 60%. dibiarkan selama 21 hari, setelah 21 hari
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dibongkar lalu diangin-anginkan atau dikeringkan, kemudian di analisa Van Soest untuk mengetahui
nitai nutrisi dart hijauan rumput rawa tersebut.

Peubah yang Diamati
Neutral Detergent Fiber (NDF)

Cara kerja dari analisa NDF adalah sampel diambil sebanyak a gram, masukkan ke dalam
gelas piala. Kemudian ditambahkan 50 ml larutan NDS. Panaskan selama 1 jam lalu saring dengan
pompa vakum dengan gelas penyaring (kaca masir) yang sudah ditimbang (b gram). Bilas dengan air
panas dan aceton. Keringkan dalam oven dan dinginkan dalam desikator lalu timbang sebagai ¢ gram.

' % NDF =c¢~b /ax 100%

Acid Detergent Fiber (ADF)
Sampel diambil sebanyak a gram masukkan kedalam gelas piala, lalu tambahkan 50 ml larutan
ADS. Panaskan selama 1 jam lalu disaring dengan pompa vakum dan gelas penyaring (kaca masir)
yang sudah ditimbang (b gram). Bilas dengan air panas dan aceton. Keringkan dalam oven dan
didinginkan dalam desikator lalu timbang sebagai ¢ gram.
% ADF =c—-b/ax 100%

Selulosa
Analisa ini merupakan kelanjutan dari analisa ADF, dimana cara kerjanya adalah H,SO, 72%
ditambahkan kedalam residu ADF sehingga menutupinya (¢ gram), setiap setengah jam diaduk agar
resapan merata keseluruh sampel. Setelah 3 jam asam dalam residu dicuci dengan air panas sehingga
tidak lagi mengandung asam. Setelah itu dikeringkan dalam oven 135" C, kemudian didinginkan
kedalam desikator dan ditimbang (d gram).
% selulosa = c¢—d/a x 100%

Hemiselulosa
Kadar hemiselulosa dihitung dari selisih antara NDF dengan ADF.
% Hemiselulosa = % NDF - % ADF
Lignin

Residu selulosa (d gram ) di bakar dalam tanur pada suhu 500 -600 C selama 3 jam kemudian
didinginkan dan ditimbang (e gram).
% Lignin=d —e¢/ax 100%

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kandungan Neutral Detergent Fiber (NDF)

NDF merupakan bagian serat yang tidak larut dalam detergent netral dan juga merupakan
komponen serat yang tidak dapat larut dalam materik dinding sel tanaman (Van Soest. 1982). Rataan
kandungan NDF yang dihasilkan dari fermentasi beberapa jenis rumput rawa dengan penggunaan
probiotik dapat di lihat pada Tabel |.

Tabel 1. Rataan pengaruh level penggunaan probiotik terhadap kandungan NDF (%) beberapa jenis
rumput rawa.

Jenis Rumput Rawa

Dosis Hymenachne Hymenachne Oryza B Rataan

Probiotik acutigluma amplexicaulis (R2) Rufipogon
(R1) (R3)

0.3% (P1) 4533 61.33 52.67 30
0.5% (P2) 37.67 40.00 48.00 41.89°
0,7% (P3) 47.33 45.33 40.33 44.33"
0.9% (P4) 52.33 g 44.00 48.89"

Rataan 45.67 49.25 46.25

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang berbeda pada baris dan kolom yang sama berarti herpeng&ruh
nyata (P<0,05).

186

ter
pe
ka



hui

am
ran
air
n.

an
ir)

an

%o
ar
2a

1N

n

Seminar Nasional dan Rapat Tahunan Bidang lImu-limu Pertanian BKS - PTN Wilayah Barat Tahun 2012

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penggunaan probiotik berpengaruh nyata (P<0,03)
terhadap kandungan NDF beberapa jenis rumput rawa, akan tetapi interaksi antara keduanya
memberikan pengaruh tidak nyata terhadap kandungan NDF beberapa jenis rumput rawa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kandungan NDF terendah terdapat pada perlakuan P2R | vaitu sebesar
37.67% dan kandungan NDF tertinggi terdapat pada perlakuan PIR2 vaitu sebesar 61.33%,
Kandungan NDF ketiga jenis rumput rawa hasil fermentasi berpengaruh tidak nyata antara rumput
kumpai padi, kumpai minyak dan kumpai tembaga.

Hasil uji lanjut BNT menunjukkan bahwa perlakuan P1 (53.11%) berbeda nvata dengan
periakuan P2 (41.48%), P3 (44.33%) dan P4 (48.89%) terhadap kandungan NDF beberapa jenis
rumput rawa. Sedangkan perlakuan P2 (41.48%) berbeda tidak nyata dengan perlakuan P3 (44.33%).
akan tetapi berbeda nyata dengan perlakuan P4 (48:89%) terhadap kandungan NDF beberapa jenis
rumput rawa, begitu juga dengan perlakuan P3 (44.33%) berbeda nyata dengan perlakuan P4
(48.89%). Hal ini berarti bahwa peningkatan dosis probiotik akan mempengaruhi untuk dapat
menurunkan kandungan NDF rumput rawa.

Rataan kandungan NDF yang tertinggi terdapat pada perlakuan P1 (53.11%) yakni pada dosis
0.3% dan nilai NDF yang terendah adalah pada perlakuan P2 (41.89%) pada doisi 0.5%. bila
dibandingkan dengan kandungan NDF rumput kumpai tembaga (Hymenachne acutighimea) 75.70%
tanpa perlakuan, maka terdapat penurunan NDF rumput kumpai tembaga fermentasi sebesar 44.66%.
Hal ini disebabkan karena pada perlakuan P2, dosis probiotik yang sudah optimal, sehingga populasi
mikroorganisme yang bekerja pada proses fermentasi rumput rawa juga meningkat schingga
menyebabkan enzim yang dihasilkan oleh mikroorganisme mampu memutuskan lignohemiselulosa.
Selama proses pendegradasian ikatan tersebut terdapat bagian zat penyusun NDF vang terlarut
sehingga NDF menurun. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Syamsu (2006) yang melaporkan
hahwa penggunaan starter mikroba menurunkan kandungan NDF jerami padi dari 73.41% menjadi
66.14%.

Semakin tinggi kandungan NDF pada hijauan, semakin sukar hijauan tersebut dicerna.
Menurut Schroeder (1994) bahwa NDF sangat penting dalam penyusunan formulasi karena NDF
sangat berpengaruh terhadap kecernaan hijjauan yang dikonsumsi oleh ternak. Faktor vang
mempengaruhi nilai NDF adalah selulosa, hemiselulosa, lignin, silika, umur tanaman dan bagian
fanaman. '

iKandungan Acid Detergent Fiber (ADF)

Acid Detergent Fiber (ADF) adalah bagian dari dinding sel tanaman yang berikatan dengan
seiulosadan lignin. Kandungan ADF berkaitan dengan kandungan energi, semakin tinggi nilai ADF
maka semakin rendah kandungan energi tercernanya (Van Soest, 1982).

Rataan kandungan ADF yang dihasilkan dari fermentasi beberapa jenis rumput rawa dengan
penggunaan probiotik dapat di lihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rataan pengaruh level penggunaan probiotik terhadap kandungan ADF (%) beberapa jenis
__rumput rawa.

Dosis - Jenis Rumput Rawa B -
Probiotik o Hymenachne Hymenachne Oryza Rataan
acutigluma amplexicaulis (R2) Rufipogon
(R1) (R3) o o
©0.3%(PD) 34.33 35.00 40.67 36.67"
0,5% (P2) 27.33 19.67 23.33 23.44°
0,7% (P3) 18.67 [11.67 15.00 151 1°
0,9% (P4) 26.33 28.67 ) 34.00 29.67°
~ Rataan 26.67 23.75 28.23

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang berbeda pada baris dan kolom vang sama berarti berpengaruh
nyata (P<<0.05).

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penggunaan probiotik berpengaruh nyata (P<0.05)
terhadap kandungan ADF beberapa jenis rumput rawa. Interaksi antara keduanva memberikan
pengaruh tidak nyata terhadap kandungan ADF rumput rawa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kandungan ADF terendah terdapat pada perlakuan P3R2 yaitu sebesar 11.67% dan kandungan ADF
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tertinggi terdapat pada perlakuan P1R3 yaitu sebesar 40.67%. Kandungan ADF ketiga jenis rumput
rawa hasil fermentasi berpengaruh tidak nyata antara rumput kumpai padi, kumpai minyak dan kumpai
tembaga.

Berdasarkan hasil uji lanjut BNT menunjukkan bahwa perfakuan P1 (36.67%) berbeda nyata
dengan perlakuan P2 (23.44%), P3 (15.11%) dan P4 (29.67%) terhadap kandungan NDF beberapa
jenis rumput rawa. Begitu juga dengan perfakuan P2 (23.44%) berbeda nyata dengan perlakuan P3
(15.11%). dan P4 (29.67%), serta perlakuan P3 (15.11%) berbeda nyata dengan perlakuan P4
(29.67%) terhadap kandungan ADF beberapa jenis rumput rawa. ) o

Rataan kandungan ADF yang tertinggi terdapat pada perlakuan P1 (36.67%) yakni pada dosis
0.3% dan nilai ADF yang terendah adalah pada perlakuan P3 (15.11%) pada doisi 0.7%, bila

dibandingkan dengan kandungan ADF rumput kumpai minyak (Hymenachne amplexicaulis) 49.00%

tanpa perlakuan, maka terdapat penurunan ADF rumput kumpai minyak fermentasi sebesar 69.16%.
Penurunan kandungan ADF ini disebabkan oleh adanya aktifitas enzim selulase yang dihasilkan oleh
mikroorganisme dalam probiotik yang mampu merombak dinding sel rumput rawa sehingga dapat
merenggangkan ikatan lignoselulosa. Aktifitas enzim mikroorganisme juga memungkinkan terjadi
degradasi lignin dengan jalan merusak gugus aromatik dari lignin, hal int menyebabkan kandungan
setulosa dan lignin menurun dan mengakibatkan kandungan ADF juga menurun. {katan lignoselulosa
vang terputus akan melarutkan selulosa sehingga menyebabkan penurunan kandungan ADF rumput
rawa. Menurut Tillman er al. (1998), bahwa selulosa didapat dari hasil kecernaan ADF yang terlarut
dalam H,SOy sehingga apabila selulosa terlarut maka kandungan ADF juga menurun. Penurunan
kandungan ADF rumput rawa ini disebabkan oleh aktifitas bakteri selulolitik yang mampu merombak
dinding sel rumput rawa sehingga dapat merenggangkan ikatan lignoselulosa.

Kandungan Selulosa

Selulosa dalam tanaman terdapat sebagai senyawa bersama lignin, membentuk lignoselulosa
vang merupakan Kristal yang kompak. Selulosa tidak dapat dicerna dan tidak dapat digunakan sebagai
bahan pakan kecuali untuk bahan pakan ternak ruminansia yang memiliki mikroorganisme selulolitik
dalam rumen.

Rataan kandungan selulosa yang dihasilkan dari fermentasi beberapa jenis rumput rawa
dengan penggunaan probiotik dapat di lihat pada Tabel 3.

label 3. Rataan pengaruh level penggunaan probiotik terhadap kandungan selulosa (%) beberapa
Jenis rumput rawa.

Dosis Jenis Rumput Rawa
Probiotik Hymenachne Hymenachne Oryza Rataan
acutigluma amplexicaulis (R2) Rufipogon
(R1) (R3)
0.3% (P1) 4.80 4.55 3.95 4.43¢
0.5% (P2) 3.52 3.53 2.95 3330
0.7% (P3) 2.72 2.55 2.70 2.66"
0.9% (P4) 3.08 2.94 3.00 2.98"
Rataan 3.53 3.39 3.15

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang berbeda pada baris dan kolom yang sama berarti
berpengaruh nyata (P<0,05).

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penggunaan probiotik berpengaruh nyata (P<0,05)
terhadap kandungan selulosa beberapa jenis rumput rawa, akan tetapi interaksi antara keduanya
memberikan pengaruh tidak nyata terhadap kandungan selulosa rumput rawa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kandungan selulosa terendah terdapat pada perlakuan P3R2 vaitu sebesar 2.55%
dan kandungan selulosa tertinggi terdapat pada perlakuan PIR3 yaitu sebesar 3.95%. Kandunean
selulosa Ketiga jenis rumput rawa hasil fermentasi berpengaruh tidak nyata antara rumput kumbai
tembaga, kumpai minyak dan kumpai padi.

Berdasarkan hasil uji lanjut BNT menunjukkan bahwa perlakuan P1 (4.43%) berbeda nyata
dengan perlakuan P2 (3.33%), P3 (2.22%) dan P4 (2.98%) terhadap kandungan selulosa beberapa
Jenis rumput rawa. Begitu juga dengan perlakuan P2 (3.33%) berbeda nyata dengan perlakuan P3
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(2.22%) dan P4 (2.98%). Sedangkan perlakuan P3 (2.22%) berbeda tidak nyata dengan perlakuan P4
(2.98%) terhadap kandungan selulosa beberapa jenis rumput rawa. Hal ini disebabkan karena probiotik
merupakan kumpulan mikroorganisme (mikroba probiolitik, selulolitik, lignolitik, lipolitik dan
aminolitik serta nitrogen fiksasi non simbiosis) yang mampu menguraikan bahan organik kompleks
_pada pakan menjadi bahan organik yang lebih sederhana. Pakan yang mengalami fermentasi biasanya
mempunyai nilai gizi yang lebih tinggi dibandingkan dengan aslinya. Hal ini disebabkan karena
mikroba bersifat katalitik atau memecah komponen-komponen yang komplek menjadi zat-zat yang
lebih sederhana dan juga dapat mensintesa beberapa vitamin dan faktor pertumbuhan lainnya seperti
riboflavin, vitamin B12 dan provitamin A (Winarno dan Fardiaz, 1984). Selanjutnya Suparmo (1989)
menyatakan dengan fermentasi dapat menigkatkan kandungan protein. Akan tetapi hasil fermentasi
kebanyakan mempunyai berat bahan kering kurang dari bahan asalnya, hal ini disebabkan oleh
mikroorganisme untuk pertumbuhannya dan juga kehilangan materi dalam bentuk panas, gas serta
uap.

Berdasarkan Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa penggunaan probiotik 0.7% kandungan
selulosa terendah (2.66%), dan apabila ditingkatkan sampai dengan dosis 0.9% ada kecendrungan
selulosa meningkat (berbeda tidak nyata). Hal ini diduga bahwa penggunaan probiotik 0.7% sudah
optimal dalam merenggangkan ikatan lignohemiselulosa yang menyebabkan terlarutnya bahan-bahan
organik yang menghasilkan karbohidrat-karbohidrat sedrhana. Hal ini sesuai dengan pernvataan
Haryanto ¢t al. (2004) bahwa penurunan lignin dan selulosa akibat aktivitas dari bakteri asam laktat
(Lactobacillus sp) yang mendegradasi bahan organik dengan melonggarkan ikatan lignohemiselulosa
sehingga enzim-enzim bisa menguraikan zat-zat makanan menjadi lebih sederhana.

Kandungan Hemiselulosa
Rataan kandungan hemiselulosa yang dihasilkan dari fermentasi beberapa jenis rumput rawa
dengan penggunaan probiotik dapat di lihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rataan pengaruh level penggunaan probiotik terhadap kandungan hemiselulosa (%) beberapa
jenis rumput rawa.

Dosis Jenis Rumput Rawa
Probiotik Hymenachne Hymenachne Oryza Rataan
acutighuma amplexicaulis (R2) Rufipogon
(R1) (R3)
0,3% (P1) 11.00 26.33 12.00 16.44"
0,5% (P2) 10.34 21.00 24.67 18.67"
0,7% (P3) 28.66 33.66 2533 29.22°
0,9% (P4) 26.00 21.66 10.00 1523
Rataan 19.00 25.66 18.00

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang berbeda pada baris dan kolom yang sama berarti
berpengaruh nyata (P<(,05).

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penggunaan probiotik berpengaruh nyata (P<0.05)
terhadap kandungan hemiselulosa beberapa jenis rumput rawa, tetapi interaksi antara keduanya
memberikan pengaruh tidak nyata terhadap kandungan hemiselulosa rumput rawa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kandungan hemiselulosa terendah terdapat pada perlakuan P4R3 yaitu sebesar
10.10% dan kandungan hemiselulosa tertinggi terdapat pada perlakuan P3R2 vaitu sebesar 33.66%.
Kandungan hemiselulosa ketiga jenis rumput rawa hasil fermentasi berpengaruh tidak nvata antara
rumput kumpai tembaga, kumpai minyvak dan kumpai padi.

Hasil uji lanjut BNT menunjukkan bahwa perlakuan Pl (16.44%) berbeda tidak nyata
dengan perlakuan P2 (18.67%), dan P4 (1.40%). tetapi berbeda nyata dengan perlakuan P3 (29.22%)
terhadap kandungan hemiselulosa beberapa jenis rumput rawa. Begitu juga dengan perlakuan P2
(18.67%) berbeda nyata dengan perlakuan P3 (29.22%). tetapt berbeda tidak nyata perfakuan P4
(19.22%). Sedangkan perlakuan P3 (29.22%) berbeda nyata dengan perlakuan P4 (19.22%) terhadap
kandungan hemiselulosa beberapa jenis rumput rawa.

Berdasarkan Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kandungan hemisctulosa
pada perfakuan P3 (0.7%) dan menurun kembali pada perlakuan P4 (0.9%). Penurunan kandungan
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hemiselulosa disebabkan karena adanya aktivitas enzim hemiselulosa yang dihasilkan oleh
mikroorganisme sehingga terjadi degradasi hemiselulosa dan lignin. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Lamid er af., (2006) yang melaporkan bahwa terjadi penurunan kandungan serat kasar
jerami padi pada penambahan dosis inokulan, karena inokulan yang digunakan mengandung bakteri
xilanolitik yang mempunyai kemampuan mendegradasi bahan organik terutama hemiselulosa oleh
adanya enzim xilanolitik.

Kandungan Lignin ) } i

Lignin merupakan senyawa kompleks yang membentuk ikatan eter dengan selulosa dan
hemiselulosa, protein dan komponen lain dalam jaringan tanaman dan selalu terdapat dalam senyawa
kompleks dinding sel tanaman. Menurut McDonald et al. (1988) bahwa lignin merupakan penghambat
kecernaan dinding sel tanaman, semakin banyak kandungan lignin yang terdapat dalam dinding sel
tanaman, maka koefisien cerna hijauan semakin rendah.

Rataan kandungan lignin yang dihasilkan dari fermentasi beberapa jenis rumput rawa dengan
penggunaan probiotik dapat di lihat pada Tabel 5.
Tabel 5. Rataan pengaruh level penggunaan probiotik terhadap kandungan ligniin (%) beberapa jenis

rumput rawa.

Dosis Jenis Rumput Rawa
Probiotik Hymenachne Hymenachne Oryza Rataan
acutigluma amplexicaulis (R2) Rufipogon
(RI) (R3)
0.3% (P1) 1.05 1.59 1.09 1.24°
0.5% (P2) 0.85 1.31 {31 116"
0.7% (P3) 0.75 0.79 0.67 0.74"
0,9% (P4) 0.81 0.86 0.75 0.81°
Rataan 0.87° 1147 0.96"

Keterangan: Angka-angka yang diikuti hurut yang berbeda pada baris dan kolom yang sama berarti
berpengaruh nyata (P<0,05).

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penggunaan probiotik berpengaruh nyata (P<0,05)
terhadap kandungan lignin beberapa jenis rumput rawa, tetapi interaksi antara keduanya memberikan
pengaruh tidak nyata terhadap kandungan lignin rumput rawa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kandungan lignin terendah terdapat pada perlakuan P3R3 yaitu sebesar 0.67% dan kandungan lignin
tertinggi terdapat pada perlakuan P1R2 yaitu sebesar 1.59%. Kandungan lignin rumput rawa tembaga
(0.87%) hasil fermentasi berpengaruh nyata dengan rumput kumpai minyak (1.14%), tetapi
berpengaruh tidak nyata dengan rumput kumpai padi (0.96%). Sedangkan rumput kumpai minyak
berpengaruh nyata dengan rumput kumpai padi terhadap kandungan lignin.

Hasil uji lanjut BNT menunjukkan bahwa perlakuan P1 (1.24%) berbeda nyata dengan
perlakuan P3 (0.74%) dan P4 (0.81%), tetapi berbeda tidak nyata perlakuan P2 (1.16%) terhadap
kandungan lignin beberapa jenis rumput rawa. Sedangkan perlakuan P2 (1.16%) berbeda nyata dengan
perlakuan P3 (0.74%) dan P4 (0.81%), akan tetapi perlakuan P3 (0.74%) berbeda tidak nyata dengan
perlakuan P4 (0.81%) terhadap kandungan lignin rumput rawa.

Berdasarkan Tabel 5 di atas menunjukkan bahwa terjadi penurunan kandungan lignin
(1.24% menjadi 0.74%) atau terjadi penurunan lignin sebesar 40.32%. Penurunan kandungan lignin
disebabkan karena adanya aktivitas enzim lignoselulase yang dihasilkan oleh mikroorganisme dalam
probiotik yang mampu merombak dinding sel rumput rawa sehingga dapat merenggangkan ikatan
lignoselulosa. Aktivitas enzim mikroorganisme juga memungkinkan terjadi degradasi lignin dengan
alan merusak gugus aromatik dari lignin, sehingga menyebabkan kandungan lignin menurun.
Penggunaan probiotik sampai dengan dosis 0.9% ada kecendrungan lignin meningkat (berbeda tidak
nyata). Hal ini diduga bahwa penggunaan probiotik 0.7% sudah optimal dalam merenggangkan ikatan
lignoselulosa yang menyebabkan terlarutnya bahan-bahan organik yang menghasilkan karbohidrat-
karbohidrat sederhana.

Kecernaan terhadap bahan pakan dipengaruhi oleh kandungan lignin yang terkandung dalam
bahan pakan tersebut. Menurut Jung (1997), bahwa lignin selain tidak dapat dimanfaatkan oleh ternak
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juga merupakan indeks negatif bagi kualitas suatu bahan pakan, karena ikatannya dengan selulosa dan
hemiselulosa membatasi kecernaan dan mengurangi energi bagi ternak. Lignin merupakan suatu zat
kompleks dari baggian tanaman seperti kulit batang, bagian akar dan daun yang sulit dicerna
(Anggorodi, 1994). Sutardi et al. (1989) menyatakan bahwa ikatan lignin merupakan penghambat
bkecernaan dinding sel tanaman, semakin banyak lignin yang terdapat pada dinding sel tanaman maka
koefisien cerna hijauan semakin rendah.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan probiotik dapat
menurunkan kandungan fraksi serat rumput rawa. Penggunaan probiotik pada dosis 0.7% memberikan
nilai nutrisi rumput rawa yang terbaik yaitu pada jenis rumput kumpai tembaga (Hymenachne

acutiglumay.

Saran
Untuk mengetahui uji Kecernaan — rumput kumpai tembaga (Hymenachne acutiglumea)
fermentasi yang sesungguhnya, maka perlu dilakukan penelitian lanjutan tahun ke-2 (dua) dengan

menggunakan metode in-vivo (diberikan ke ternak secara langsung), dengan penggunaan probiotik

pada dosis 0.7%.

Ucapan terima kasih
Disampaikan kepada Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Kementerian Pendidiakn Nasional yang
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